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TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI:
Peran Lembaga Diklat Aparatur dalam Pengembangan

dan Aplikasinya

Uleh : Uj(lllJ: SII),(I(III(1I1'

Ahstn.Jct
"'plikosi t('/'/../lolc}y,i III/iw/)/{/Sl dan konutntkast (1"1 K) iii Icmbaga Diktat Aparatur

pada suut ini .1'11(1011 uumjadi kebutuhan mutlak. Namun damikian. pemanfaatan TI K
tcrscbu! tidal. !I('gltll su]a dilakuka« toupa mernpertimbangkan kesiupan infrastrukt ur
Itlllg dibutuhkun d(/II J,.(}III{)('II'IISi stunbcrdaya aparat yallg akan memanfaatkannya. Oleh
/..(11'('11(/ itu, porlu dila]; III, (/11 I'L'IIgk,!}ia/l tcrlrbil, dahulu tentang segala kcsiapan terse/JIlt,
Pcngkajiun itu nieujad. bagian dari fungsi lembagu Diklat Aparatur dalam
1IIt'lIg,cIII!llIllg/..(1/I tcknolog! tuformasi till/alii rangka membangun sumberdaya aparatur
vang mcmilik! tingkat information literacy yallg ti/)ggi, Langkah awal dalam
melnksnnakan perau terscbut diupayukan del/gall aplikasi TlK sebagai media
pvmbclajaran Diktat Aparatur.

"at a Kunci: teknolog! informasi, IWIII II nikasi, e-titcracy, information literacy

.\. PENOAHULUAN
Abad k itu sckarang iru bisa dikutakun

sebagai abad rcknologi informasi dan
k o rn u n i k a s i i i n fo r m a t i o n a n d
co 111III 11/I iC(1 t i0 II tee II11<)10 gyll en.
lnforrnasi mcnjudi salah satu sumbcr daya
utarna sebuah orgnnisaxi , termnsuk
ncgara, di sarnping ernpat surnbcr duya
lainnya yang sudah d ikenal sccara
konvensional dengan 4M, yaitu rnanusia
(men), material (materials), ua n g
(/lloney), dan rnes in a ta u ructodc
(rnuchineslmetho d), Oleh karenanya,
penguasaan dan reman faatan teknologi
mformasi dan komunikasi (TIK) sebagai
media untuk rncmpcrmudah ak scs
informasi menjadi prasyarat utarna untuk
dapat rueningkatkan daya saing bangsa di
tcngah-tengah kompetisi global saat ini.

Terkait dcngan kernarnpuan surnberdaya
1111.111usiadalarn mcnguasai scjurnlah
literacy (e-I!((:'r(/,),), Tapscott (2000),
scb agu ima n a d i k u t ip 'Indrajil dan
Djokopranoto, mcmbagi dua generasi,
yaitu Old generation dan New gen era tion
dalam siklus evolusi e-literacy, Pada
gcnerasi pcrtama, sekalipun di antarn
mcreka tcrdapat individu-individu yang
gernar rnernbaca dan rncnulis, narnun
tiduk scrnuanya bcrscdia atau tertarik
berinteraksi dengan sejumluh tcknologi
digital. Dari scjumlah perangkat digital
yang bcredar di pasaran, sebagian besar
ge ner a s i in i l e b ih banyak bar u
mcrnanfaatkan digital handphone untuk
berkornunikasi langsung maupun via
SMS (short message service). Oleh
k a re n a n y a. d a l a m ta h ap e v o lu s i
sclanjutnya akan sulit dilakukan
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peningkatan kcmarnpuan e-literacy di
kalangan mereka kc arah penggunaan
kornputer dan internet unruk mernbantu
aktivitas kesehariannya. Scrnentara itu,
bagi generasi baru yang lahir tahun
2000an, teknologi komputcr dan internet
sudah diperkenalkan kepada mereka sejak
usia dini, rerutarna di lembaga-lernbaga
pendidikan preschool atau taman kanak-
kanak di kota-kota besar, Pada saatnya
nanti, ketika kcsadaran rnercka akan
pentingnya inforrnasi sudah terbentuk ,
mercka akan lebih mudah mernaharni cam
kerja internet dan pernan faatannya.
Dengan sendirinya, kcrnarnpuan
in/ormation literacy-tvy« jauh lebih cepat
berkernbang, sehingga evolusi e-literacy
mereka akan jauh lebih cepat dan efcktif
dibandingkan dengan gener as i
sebelumnya (Indrajit dan Djokopranoto.
2006: 315-316).

Di antara dua gcnerasi itu, terdapat
satu generasi yaitu remaja dan pernuda
saat ini (Today's generation) yang
penguasaan e-literacy-tvye berada di
antara dua titik eksrrern. Menurut
Schaumburg (1999). seperti diungkapkan
Indraj it dan Djokopranoto, evolusi e-
literacy rnereka sangat beragarn dan
terpeogaruh oleh faktor latar belakang
pendidikan, Iingkungan, kernampuan
ekonomi, konleks pekerjaan, ternpat
tinggal.jenis kelarnin, dan sebagainya.
Dari tiga generasi itu, yang rnemcgang
kendali roda perekonomian ncgara saat ini
adalah Old generation. Mereka secarn
bertahap akan meneruskan esta feta
pengendalian itu kcp a da To day's
generation. Permasalahannya, yang
memegang kendall tersebut di Indonesia
saat ini adalah oraog-orang yang tingkul e-
litercy-nya rendah. Hal itu tidak saja akan
berdampak pada rcndahnya daya saing
bangsa, tetapi juga aka,n muncul

perrnasalahan di kemudian hari ketika The
New generation mengarnbil alih kendall
roda perekonornian bangsa disebabkan
bclum disiapkannya sejurnlah
infrastrukrur dan suprastruktur uruuk
mendukung rncrc k a (I ndrajit dan
Djokopranoto, 2006: 3 19).

Mclihat permasalahan-pcrrnasalahan
eli alas, kita dapat rnengatakan bahwa
pclibatan TIK dalarn lcmbaga Diktat
Aparatur, di mana rnisi utarnanya adalah
pcngembangan surnbcrdaya aparatur,
bukan lagi scbagai scbuah pil ihan, terapi
sudah rnenjadi kebutuhan rnutlak yang
harus dimiliki dan dimanfaatkan dalarn
meningkatkan kualitas pcnyelenggaraan
pe n d id ik an dan pelatihannya.
Bcrdasarkan ha I rersebut, dalarn to Iisan
ini dipaparkan mengcnai pcran lcmbaga
Diklat Apararur dalam pengernbangan
TIK serta aplikasi luau pcmanfaatan Tl K
scbagai media pembclnjarnn O:lI:l111
kediklatan.

A. KONSEP TEKNOLOGI
INFORMASI DAN
KOMUNlKASI (TIK)

Tcknologi informasi dan kornunikasi
(TIK) dipandang sebagai driving forc«
dibalik pcrtumbuhun ekonorni SMI ini
yang bclurn pcrnah terjudi puda decade-
dckade scbclumnya. Teknologi tersebut
telah menyajiknn infrnstruktur bug]
pengernbnngun ckonomi , membantu
da IU rn k n o 11'1edge sod e ty, s c r t n
berk ontr ibus i d al n rn ino vus i dan
penciptuan nilai ekonorni. Lebih penting
dari itu, tcknologi t crs ebut tcluh
rnenyntukan masyarakat dunia melalui
kernampunnnya dalam Illcningkatkan
penyebaran ilmu pengctahuan,
percepatan dalam penelitian, mendorong
inovasi dan mernfasilitasi terjadinya
kerjasama antara masyarakat dunia (Ho,
2007).

CEll JURNAL DlKLAT APARATVR: VOL., NO. I -1013



Konsep TIK mencakup dua aspek,
yallU TeknoJogi lnformas dan Teknologi
Komunikasi. Tcknologi Informasi
melipuli seguin hal yang bcrkaitan dcngan
proses. penggunaan sobugai alat bantu.
manipulasi. dan pengeloluan informasi
Scdangkan Fe kno log i k omurn k asv
mencakup scgal« hal yang bcrkaitan
dengan penggunaan al.u bantu untuk
memproses dan rnentransfer data dari
pcrangkat yang satu ke lainnya. Oleh
karena itu, tcknologi mforrnasi dan
tcknologi kornunikasi adalah dua buah
konsep yang tidnk tcrpisahkan. Secara
luas, Teknologt Infonnasi dan
Kornunikasi rncngandung pengertian
seguln kegiatan yang terkait dcngan
pcmrosesan, manipulasi, pengelolaan,
pcmindahan informasr antar media
(Haryanlo.2008).

Victoria L. Tinio mcndefcnisikan
TIK sebagai seperangkat alat yang
drgunakan untuk berkomunikasi dan
menc iptak an, mendiseminasikan.
rnenyimpan, dan mengclola infonnasi.
Teknologi yang dimaksud terrnasuk
komputer, internet, teknologi penyiaran
(radio dan televisr). dan telepon.
Scdangkan UN ESCO (2004)
rnendefenisikannya sebagai teknologi
yang digunakan untuk berkomunikasi dan
mcnciptakan, mengelola d an
mendistribusikan informasi (NODi, 20 I 0)

Teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) pada dasarnya terdiri atas riga
komponen utama, yaitu teknologi
komputer (hardware dan software).
teknologi content (database dan
multimedia), dan teknologi komunikasi
(network dan internet). Perkembangan
tiga komponen utama TIK sangatlah cepat
dan implementasinya sudab meliputi
hampir semua bidang kehidupan dan
kegiatan masyarakat dunia (Prabowo,

2007). Olch karcna itu, sejalan dengan
pcntingnya informasi sebagai salah satu
sumber daya utarna sebuah organisasi,
sejumlah organisasi rnengcmbangkan dua
posisi baru dalam perusahaan, yaitu chief
information officer (CIO) dan chief
technology officer (CTO). Kecenderu-
ngan iru mcnegaskan tentang pentingnya
Lcknologi informasi - yaitu suatu
tcknologi yang terkait erat dengan proses
penciptaan, pcngclolaan dan penycbar-
luasan informasi - dalarn manajemen
scbuah organisasi (David, 2009),

Pengolaban inforrnasr dan
pendistribusiannya melalui jaringan
lelekomunikasi membuka ban yak
pcluang untuk dimunfaatkan di berbagai
bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Ide untuk menggunakan
mesin-belajar, membuat simulasi proses-
proses yang rurnit, animasi proses-proses
yang sulit dideskripsikan telah
membangkitkan m inat praktisi
pembelajaran dalam pemanfaatan
teknologi tersebut. Keunggulan lain dari
teknologi ini adalah kemampuannya
dalam memberikan fasilitas yang
memungkinkan melayani pcrnbelajaran
yang tak terkendala waktu dan ternpat.
Sejalan dengan itu mulailah bcrmunculan
berbagai jargon berawalan e, mulai dari f::
book, e-learning, e-laboratory, e-
education, e-library, dan sebagainya.
Awalan e bermakna electronics yang
secara implisit dirnaknai berdasar
teknologi elektronika digital.
Sejalan dengan itu, kemampuan dalam
menggunakan bcragam perangkat
teknologi informasi telah melahirkan
sebuah istilah, yaitu e-literacy, Istilah itu
muncul seiring berkembangnya beragam
perangkat teknologi informasi seperti
teknologi kornputer, teknologi digital, dan
teknologi internet. Menyusul
perkembangan perangkat - perangkat
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tekuologi mformasi itu, rnunculuh rsuluh-
rsulah yang rnenunjukkan pada
kemampuun dulam penggunuannyu, YUIIU

computer literacy digital litcrocy, clan
internet literacy (i-lueracy), Dengun
d c rn ik i a n , e-l i t er a cv m e ru p a k a n

kcrnampuan sumberdaya rnanusui dal.1I11
meuguasru sejumlah lucrucy yang
melipun iCl' literacy, computer lueracv,
digitul literacy, dan I-literacy (Indraj II

dan Djokopranoto, 2006. 3 13-314)

B. PERAN LEMBACA DIKLAT
APARATUR DALAM
PIi:NGEMBANCANTIK
l layslcu-Kcck (2001) scpcrti dikuup

l ndraj it dan Djokoprurioto mcugc-
rnukakan bahwa salah saiu bcntuk
ancarnan bagi negara bcrkembang, sepcrti
Indonesia, uruuk dapat bcrsuing di alum
global isasi adalah adunya fcnorncna
kcsenjangan digital (digual divide), yauu
adanya gap aniara mcrcka yang dapat
mcngakscs mternet rnelalui 111 frastruktur
ieknolcgi infonnasi dcngan mcreka yang
sama sckali t idak rcrjangkau olch
teknologi. Bahkan, disebabkan olch
rcnduhnya e-literacy masyaraknt, mcrcka
yang telah terjangkau olch infrastruktur
teknologl informasi pun bclum tcntu
dapat rnemunfaatkannya secara signilikun
untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
Scbaguimana ban yak dipahurni, untuk
dapat survive dan bcrkembang. sebuuh
ncgara atau masyarakat mernbutuhkan
surnberdaya rnanusra yang bcrmuiu.
Namun, kualitas surnber duya manusiu
yang diburuhkan di era 1111 bukun lagl
ditekankan puda sisi fisrknya, tetapi lebih
dititik-beratkan puda modal
intelcktualnya. Perubahan mendasar
terscbut mcnuntut peran yang lebih bestir
dad institusi kemasyarakutan yang
menciptakan pengetnhllan. yang

me ndi d rk orang-orang, dan yang
rnenycd iakan rne ruk a surnbcr daya
pengctahuan dan kescrnpatun bclajar
scpanjung hnyut. (Dudcrstadt, 2003)
Dalam kaitan im, III lormasr merupakan
'bahau mentah' pcngctahuan, schmgga
rnercka yang mcng uasnt informas:
berpotcnsi mcnjudi masyurakat global
yang pintar dun ccrdas, Olch karena IIU,

pcnguasaan tcknologt mtormasi - yang
rnerupakan perangkat pendukung dalam
proses pcnciptaan. pcnyrrnpanan, dan
pendistribus ran mrormasi menjadi
bagian yang udak tcrpisahkan dalurn
upaya mcrnbungun masyarakat untuk
dapat diandulkan dularn mcrnngkatknn
kemakrnuran dan kescjnhtcraan.

Lcrnbaga pcndidikan, dalum hal 1111

lcmbaga Diklut Apuratur yang misinyu
utamanya mcngcmbungkan SDM yang
bcrkualitas, dapat rncrnainknn peran yang
sangai pcnung dalarn mcngcrnbangkan
kernampuan aparurur/rnasyaraknt Icrl.:,111
penguasaan dan pcmanfaatun teknoloj, I

mformasi. Adapun peran-pcran tersebut
antara lam udnlah scbag.u bcnkut

Per an Pertarnu: I\h'ningklltktlll
E.-LitertlC:y MasYllrllkut

Indonesia scbugui snlah satu neguru
yang dianggnp mcngulurm pcrmasuluhan
kesenjungun dlglllli tcraucam nkun
sernakin diasiugkan dan diunggulkan olch
negaru luinnyu jika Itngkm t "taIlCl'-nY,1
tctap rcndah. l lueruc \ rncrupakan
kernampuan ~c~cor,lI1g dal.lm
mcnggunnkun pcrnngkur-pcrangka!
tcknclogi mformusr I'lIlgk.lI kemnrnpuan
mcnggullukan perungkul leknologl
informllSI salls"t mcnenlukan scberapn
jallh tingkut ",forma/ioll It/eracl'
seseor,lJlg.

'nformatiolliiterocy atnu information
competellcy adnlah kemampuun

[ID( J1)RNALOlKLATAPARAfUR: VOL. 9 NO. I -2013



seseorang dalarn me nda ya gu n a kan
inforrnasi yang diperolchnya untuk
mcrnbantu meningkatkan kinerja aktivitas
sehari-hari. Se s e o r a n g d ik a t a k a n
mcmiliki information literacy yang baik
apabi In in dapat mclakukun in vestigasi
tcrhadup informasi yang dibutuhkun ,
d a l a rn k o n t e k s kondisi t cr te n t u ,
mcnyatakannya dalam tcrminologi yang
tcpru, rnclakukun pcncuriun sccarn cfcktif
tcrh adnp informasi bcrk ual itas dari
bcrbagar sumbcr datu yang tcrscdia,
melnkukan nnalisis bcrdasarkan hasiI
kurnpulun informnsi, rncman faatkannya
unruk bcrbagai kcpcrluan positif dan
rncndatangkan nilar yang sigrufikan, dan
mcngotnhnya Icbih lanjut menjadi scbuah
surnbcrduya pcngctahuan. (Indrajit dan
Djokopranoto.Zuue).

Me lihat kcnyataan, sebagaimuna
te lah discb utk an pada bagian
pcridahu luan di alas, buhwa yang
rncmcgang kendall pergerakan roda
pcrekonornian bangsa atau dalam hal ini
para aparatur ncgara adalah gcnerasi tua
(old generation) dan gcncrasi muda saat
ill i (today's generation) yang mcrni Iiki
ungkat e-litcracy yang rendah, maka tidak
ada j at a n lain k e cu a l t m e n c o b a
rnenerapkan beragarn strategi yang dapat
se ca ra efck t if dan signifikan
rncmngkatkan e-literacy rnercka. Terkait
dengan permasalahan itu, maka tugas
pertarna lcmbaga Diklat Aparatur ada lab
rneningkatkan Ill/ormation lile~'lIcy
rnasyarakat mclalui kegratan-kegiatan
d iklal yang diselenggarakannya.

Untuk menjawab permasalahan
tersebul, scbagaimana dikatakan lndrajil
dan DjokopranOlo (2006: 319-324).
Lerciapat tiga pendckatan strategi yang dapal
dilempuh lembaga Diklat, yailu:
mcnciptakan konteks (demand creation),
melibatka.n tekno)ogi (supply providillg),
dan mengubab perilaku(beltaviourchange)

a. Menciptakan Konteks
Str a te g i rn e nc ipt a kan ko n teks

(dell/and creation) dirnaksudkan sebagai
upaya untuk mcngubah paradigrna yang
sclama ini ada eli tengah-tcngah
masyaraknt yang bcranggapan bahwa
untuk mendapatkan beragarn kebutuhan
hidup atau untuk mcnyelesaikan segala
perrnasa lahan yang tcrka it dcngan
aktivitas schari-hari. jawabannya cukup
mcngandalkan hal-hal yang bcrada dalam
'dunia fisik', yaiiu surnberdaya organisasi
ko n vc ns ion a l yang d apat discntuh
mcliputi 4M (money. men. material, dan
machine atau file/hod). Paradigrna ini
perlu diubuh kc arah pcrnahaman bahwa
eli era tcknologi inforrnasi ini, jawaban
atas scgala permasalahan itu tidak hanya
ditemukan dalarn 'dunia fisik' tetapi juga
di 'dunia maya' yang menawarkan nilni
(value) kekayaan baru yang sangat luas,
M e la IIIi 'dun i a maya'. ki La da pal
mcncmukan informasi 'di mana money
berada', informasi tcrkait 'men yang dapat
dihubungi', inforrnasi mengcnai 'cara
ruendapatkan ilia/erial yang lebih rnudah
dan murah', atau informasi tentang
'machine atau method yang lebih efektif
dalam mcnyelcsaikan masalah yang
dihadapi',

Cara rnenciptakan kontcks tersebut
sangat beragarn, bcrgantung pada situasi
dan kondisi masyarakat (dalarn hal ini
aparatur) berada, jenis pckerjaan yang
menjadi lugas rnereka, instansi tempat
mereka bekerja, dan scbagai nya.

b. Melibatkan Teknologi
Pada saat sescorang menyadari

bahwa informasi dapal mcnawarkan
jawaban atas segala keinginan atau jalun
keluar dari suatu permasalaban yang
dihadnpi, ia akan berusaha sekuat tenaga
untuk mendapatkannya. Namun,
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p\!rtlwsalahannya adalah bahwu tiduk
s ct ia p orang me rm l ik i k c ma uu n ,
kemnmpuan, dan pcngctuhuun unruk
berubah (dad yang riduk mcnyuk.u
tc k no lo g i rnenj ad i indi viuu yung
technology literate). Unluk itu dipcrlukun
stratcgi yang dapat mcmbnwn mercku
pada kcsadaran (utau dalam keaduan
tcrtcnru, drpaksakan) unruk menggunaknn
TIK scbagai sarana efckut dan efislcn
dalarn mcngakuisisi rnforrn.rsr yang
dibutuhkan,

Dalam hal ini, stratcgi j'.lllg pcrlu
d ik e rn b a ngk an a da la h m c l a k u k an
aktivuus scpcrti: mcnciptuknn teknologr
tcpat guna yang mudah duungsikun,
mcn yclcnggarakan pcndidikan dan
pclruihan cara rncnggunakan tcknolcgi
informasi, rncrnberikan contoh dalarn
praktck nyata tentang kiat-kiat rnencari
informasi dengan cepat dan tcpat, dan lain
sebagainya (Indrajit dun Djokopranoro,
2006: 322)

c. Mcn~ubah Perilaku
Pcngalaman individu/aparatur dalurn

menjalani tahapan strategi pcrtama dun
kcdua di alas akan sangat rncmpcngaruhi
ada atau tidaknya pcrubahan periluku
yang bcrsangkutan ierkait pcnguasaan
dan pcrnanfaatan TIK yang rncmbcrikan
kontribusi atas pencapaian kcinginan atau
jalan keluar dati masalah yang dihndapr,
Ketika perilaku setiap individu sudah
berubah ke daJam kesadarun tcntang
pentingnya infonnasi dan penguasaan
teknologinya yang ban yak memberikan
kontribusi dalam beragarn akuvitas atau
penyelesaian tugas-tugasnya, selanjlllnyu
secorD sadar mereka akan mempc,;r1nkukan
informasi sebagai asset yang sangul
bcmilai dan teknologi sebagai medium
atnu pcrangkat yang mlltlak
dipergunakan.

Pada tahapun mi. mercka telah berad
pada kendaan 'ketagihun' (addicTec/)
terhadap scbuah cnuu yang bcrnama
mformust dun t c k n o l o g r. Dc nga n
dcrnikian. sccaru perlahall-Iahan kualita-,
kcludupan merck a dupat mcningkui
sccura s ign i f'rkun l mhv rdu-indi vidu
sepcru llli merupakun modal manusia
yang sangut diburuhkun olch lernbag
atau mstansi-instansi pcmcnntah kita Sa<11

101.

Perun Kedun: ~Iengurangi Dampak
Digital (lap

Masalah kcscnjangan digital auu
digital gap rncnjadi saluh satu rnusuh
utarna negcra ncgura berkcmbang dan
ncgara-negara nuskin scpern Indonesia
untuk dapnt bcrsaing dengan ncgara-
negara lain til era globalisasi dan
teknologi inforrnasi saar mi lsu utama
yang melatarbelukangi kesenjangan itu
adalah kualuas surnbcrdaya manusra
Dalam ani, bahwa kcsenjangan drgiral uu
lcbih banynk drpcngaruhi faktor tingkat
kompetensi individu bcrkaitan dcngan
pernahaman mcngcnm kcgunaan dan
pcndayagunaan teknologi inforrnasr
untuk rncningkutknn kualitas kehidupan.
Agregasi individu-individu itu akun
mernbentuk scbuuh rnasyarakat 'butn
digital'. Kondisi seperu ini secaru
langsung akun mcmpcngaruhi tingkat dan
kecepatan pcrkcmbangan suatu negara,

Sebagai suluh satu agent
perubahan 111asyakat , lcrnbaga Diklat
Aparatur dupat mcrnberikan
kontribusinyu guua menyelesaikan
pcmlasalahan ini dcngan melakukan
pengkaj ian secara holislic terhadap
domain-domain yang dapat menimbulkan
masalah kesenjangan terse but. Dalum hal
ini, Indrajit dan Djokopmnoto (2006:
326) membagi masalah-masalah
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kesenjangan digital tcrsebut ke dalam
em pat domain utarna, yaitu: domain
pemicu (driver domain), domain
kebutuhan (demand domain), domain
penycdiaan (sIlPP~Ydomain), dan domain
strategy (strategy domains,

a, Domain Pcmicu
Tcrdupat bcragam aspck dari

masalah-masalah yang rnenjadi pcmicu
dibutuhkannyn individu atau uuanan
masyaraknt bcrbasis digital. atau kemp
diistilahkan dcngan the digital society.
Masing-rnasing ncgara merniliki kontcks
pcmahaman dan kcburuhan yang bcrhcda-
bed a mcngcnai knrakteristik individu atnu
rnasyarakat yang dirnaksud, rergantung
pada aspck-aspck masalah yang rncrcka
hadapi (lndrajit dan Djokopranoto, 2006:
329). Olch karena itu, perlu dilakukan
pcngkaj ian tcrlcbih dahulu terhadap
beragarn aspek yang tcrkait dengnn
domain yang mcnjadi lutar belakang
adanya kebutuhan itu, Sejurnlah kondisi
rnakro yang dihadapi ncgara kita saar ini
d ip an d a n g scb a g a i p e mi c u yang
mcndorong diburuhkunnya th« digital
society tcrscbut. Adapun kondisi-kondisi
itu adalah: globaltsasl, fenorncna
ck on o m i bart! i d i gi t a l economy),
perkernbangan teknologi informasi dan
komunikasi, scrta agenda reformaxi
(termasuk d i d a l amnya re forrnas i
b ir o k r as i, good governull('e, dan
sebagainya) .

Sctclah kita mengclabul-
berdasarkan h as il anal isis terhadap
domain pernicu itu, selanjutnya k ita dapat
mcnentukan ciri at au karaktcristik
individu maupun masyarakat yang
dirnaksud menyangkut hal-hal yang
tcrkait dengan kompetensi. kcahlian,
keunggulan, perilaku, dan sebagainya

b. Domain Kebutuhan
Setelah ditetapkan ragam

karakteristik individu yang dibutuhkan,
pada bagian ini selanjutnya di lakukan
anal isis terhadap jumlah sumberdaya
rnanusla tclernatika yang dibutuhkan
(del/lalld) berdasarkan klasifikasi atau
katcgori tertentu. Hasil dari pengkajian itu
rncrupakan perhitungan kasar terhadap
jumlah individu yang dirnaksud baik
kuantitas rnaupun kualitas. Jurnlah
kcburuhan tcrsebut dipcrhitungkan dad
tahun kc tahun scsuai dengan
perrumbuhan industri atau instansi yang
mcmburuhkannya.

UNESCO, scperti dikutip Indrajit
dan Djokopranolo (2006: 330),
mcngklasifikasikan rnanusia telematika
mcnjadi dun kategori, yaitu IT- Worker 0,\0
l'[-Enabte Worker. IT-Worker adalah
orang-orang yang rncrniliki kcmarnpuan
mengembangkan produk dan jasa TIK,
seperti perangkat kerns dan perangkat
lunaknya. Katcgori pckcrja scperti ini
diternukan baik pada lingkungan industry
te lernatik a maupun yang terse bar
diberbagai perusahaan rnaupun instansi
yang mcncrapkan teknologi informasi,
Scdangkan IT-Enable Worker adalah
individu-individu yang sccara aktif
berperan sebagai pengguna perangkat
telernatika untuk menunjang aktivitas
schari-hari,

c. Domain Pcnycdiaan
Domain Penyediaan adalah bagian

yang memperlihatkan kondisi keberadaan
surnberdaya yang dirniliki saat ini, baik
sceara kua litas maupun kuant itas ,
Pcngetahuan terhadap kondisi
keberadaan sumberdaya tcrsebut
didapatkan setalah dilakukan perigkajian
yang menyelLlruh terhadap semua instansi
atau lembaga formal maupun informal
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yang teluh be rkonrr ibus i rcrhadnp
p~nciplaan individu-individu yang
dirnaksud. Dalam kaitan ini, kuu bisa
me lihat peranun lernbag a-Icmbn g a
kediklntan sebagui lernbaga formal yang
bertanggung jawab dalam pcncrptaan
sumbcrdaya apararur yang bcrkuulitux dl
bidang telernatika, baik scbagui II~
Worker maupun Fl-Enabl« '''(JI"k('r.

d. Domain Strateg!
Domain Stratcgi mcmper-lrhntkan

upaya penyusunan strategi yang
di lakukun negara mcnyangkut basil
analisis gap an tara demand dan supply
kualitas sumberdaya yang dimaksud, Jika
kctersediaan sumbcrdaya manusia lcbih
rcndah dibandingkan dengan kcbutuhan
yang ada, maka perlu dilnkukan bcrbugui
usaha unruk mengejar ketertinggalan itu.
Scbaliknya, jika ketersediaannya
melampaui kebutuhan yang ada, maka
perlu pula dicarikan stratcgi dalarn
pemanfaatannya. Hasil akh ir dari
pengkajian terhadap rna s a l a h in i
melahirkan Portofolio kegiutan atau
program yang harus dilaksanakan, yang
keseluruhannya akan membentuk suatu
strategi holistik datam upaya k itu
mengernbangkan kualitas surnbcrdayn
rnanusia di bidang telernatiku (Indrajit dan
Djokopranoto, 2006: 331).
Untuk merealisaikan peran-peran di atas.
yairu meningkatkan e-literacy rnasyarakat
serta mengurangi dampak kesenjangan
digital, langkah awal yang mungkin dapat
dilakukan oleh lembaga Diklat Aparatur
adalah mengaplikasikan TlK, baik
sebagai penunjang manajemen organisasi
maupun sebagai media dalam
pembelajaran. Dengan metibatkan
teknologi informasi pada setiap materi
diktat atau tugas-tugas yang dibcrikun
oteh instruktur I widyaiswarn, pcserta

diklat dibias:lknn atau drpaksa untu];
berintcraksi dengan 'dunia maya'. Hal uu,
secara nto rnuti s tclah rnenciptakan
konteks dan pclibatun tcknologi bagl
peserta diklat, Pembiusaun atau pelatihan
scpcrti ini diharapkan pada akhirnya dapai
mengubuh periluk u aparatur kiln menpdl
indivldll-illdividu yang merniliki tingkat
a-literacy yang drharapkan. Dcrmkran
halnya dengan peran dalarn mengurangi
kesenjangan digital. lcmbaga diklat dapar
mernainkan pcran pcnungnya bagi negara
dan rnasyarukat dularn mcnciptakan dan
memanfaatkan surnbcrdaya aparatur, balk
yang bcrkaraktcristik scbugai IT-Work!'r
rnaupun sebago I IT-Enable Worker.
Pcrnbahasan mengcnai pernanfaatan dan
ap lik as i TtK dulam pembelajaran
kediklatan dipaparkan secara lebih luas
pada bagian berikuinya dularn tulisan iru,

TIK DAN
METODE

C. APLI KASI
PENGAYAAN
PEMBELAJARAN

Kekuaian teknologi rnernprescn-
tasikan peluang dan ancaman besar yang
harus dipcrtimbangkan dalam perurnusan
stratcgi scbuah institusi. Kernajuan
teknologi secara drarnatis dapat
rnengembangkan produk bisnis yang baru
dan lebih baik, dan mengakibatkan
produk dun jasa yang ada saat ini menjadi
usang. Dcmikian halnya TlK - sebagai
suatu teknologi yang terkait erat dengan
proses penciptaan, pengelolaan dan
peoyebarluasan informasi, di satu sisi in
menjanjikan peluang bagi yang mampu
menguasai dan memanfaatkannya,
sebaliknya, in akan menjadi ancaman
besar bagi sebuah lernbaga ainu institusi
apabila sumberdaya manusla yang ada
pada lembogll tcrsebut ddak mampu
dalam pcngullsoun dan pemanfaatannya.
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Proses penciptaan, pengelolaan, dan
penyebarluasan informasi merupakan
bisnis utama sebuah lembaga pendidikan,
terrnasuk lernbaga Diklat Aparatur,
Penguasaan dan pemanfaatan teknologi
informasi menjadi suntu kcniscayaan
yang tidak daput diabaikan .. Iika tidak
maka dapat dipusrikun bahwa di ma$i~
rnendatang keberadaan lcmbuga-lcmbagn
scperti ini iidnk lagi dipcrlukan olch
masyarakut, knrcnn perunnya suduh
digantikan oleh lcmbagu-lembuga lain
yang memberiknn layanun informasi
bcrkualitas yang dapat diakses sccara
lebih cepat dun mudnh oleh masyarakat.
Permasalnhan yang perlu diperhatikan
sejak awal adalah bahwa penggunUl.lll Tl
tiduk sam a dengan otornatisasi. '1'[ tidak
hanya memecahkan masalnh dengan
mcnggantikan pekerjaan yang seluma ini
d ilukuk an secara manual menj adi
berbantuan teknologi. Cara berpikir
deduktif (deductive thinking) seperti ini
tidak banyak memunculkan perubahan
yang radikal terkait dengan pernanfaatan
TI pada lernbaga Diklat Aparatur. Dengan
dernikian, jika Tl ingin dioptimalkan
pernanfaatannya. maka para pengambil
kebijakan dalarn organisasi hams berpikir
induktif. Potcnsi TI harus dikenali dengan
baik tcrlcbih dahulu, kernudian mencari
masalah yang mungkin dipecahkan,
Masalah ini mungkin bahkan tidak
dikenali sebclumnya atau tidak dianggap
sebagai masalah. Pertanyaun yang harus
dimunculkan bukannya, "Bagaimana kill!
dapat menggunakan kemampuan TI untuk
meningkatkan apa yang tclah kila
kcrjakan?", tctapi "Bagaimann kita dapat
mengl:,runakan TI untuk mcngeljakan apa
yang beilim kita kerjakan?" Qleh k.arena
itu. pemahaman terhadap peran yang
darat dimainkan oleh Tl atau potensi

yang ditawarkan oleh TI dalam
aplikasinya dalam pernbelajaran di
lernbaga kediklatan merupakan modal
awal dalam berpikir induktif. Dengan
demikian, akhirnya, Tl dapat dieksploitasi
untuk mendapatkan manfaat yang
maksirnal (Wahid, 201 0).

Mengingat pcrrnasalahan itu, rnaka
scbelurn kita memutuskan untuk mencoba
mengaplikasikan TI K dalam
pcmbclajaran kediklatan, sudah
sernestinya peran-pcran di alas dijadikan
kajian awal. Dcngan dernikian, kita dapat
mengetahui sejauh mana kemampuan e-
literacy uparatur yang akan diberikan
pendidikan dan pclatihan itu. Juga, dapat
diketahui apakah mcreka termasuk ke
dalam kategori Il-Worker atau IT-Enable
Worker di dalam instansi tempatnya
bekcrja. Pengetahuan terhadap
karaktcristik masing-rnasing aparatur
dalam knitannya dcngan bidang
telernatika itu, termasuk ketersediaan
infrastrukturnya di rnasi ng-rnas ing
instansi tempat mcreka bckcrja akan
sangat membantu dalam menentukan
jenis, ragam, tingkat kesulitan atau
kuatitas-kuatitas lain yang terkait dengan
perangkat T(K yang akan diaplikasikan
dalarn diktat.

Peogkajian terhadap rnasalah-
masalah di atas sangat terkait dengan
bagian-bagian yang dapat diperankan TIK
pada lcmbaga pendidikan. Sebagaimana
dikatakan Resnick (2002) yang dikutip
Wahid (2005), ada tiga hal penting yang
harus dipikirkan ulang tcrkait dengan
modernisasi pcndidikan: (I) bagaimana
kitn belajar (how people learn); (2) apa
yang kita pelajari (what people learn); dan
(3) kapan dan di mana kita belajar (where
and when people learn).
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I. TIK scb:lJ,:ai J\1('oia I'cnga)':Jan dan
Pcn~clllhanl.::J1I ~Ict()oc
Pcrnbclajuran

Buguununa ~ 1101 be laj,rr icrk au
d~ngan model :11,," mcrodc pcmhcl.uaran
Tidak scmua III ang :;[1111.1 dnlam eM,1
I1IClIgClllb'lIlg".1II pcngct.lhllannya. \ Inruk
mcmpe lujm , utuu IIIclllah.11111 !>IHlIlI
IlIrllrl1l(l~I •• ld.1 yallg lclnh mcng.uululkun
pcndclIgar.llll1ya, .Ida ) allg l c b rh
mcn!:!:llIdal~illI pCllgllh:II,lIlIlya. dun ada
y:lllg II1Clllahall1l1l)tI uicluhu contoh
<lal.11II pra~lck. I)cnlllo.l:l1I pula udak
scmu.t b.ihuu "Jar dapal dibcrikun hnnya
dcngnn IIIcllgandalkllll sntu 1I1CIOdc
tertcntu.

Pr~)scs pCl1lbclajaran yang haik
:;CIIICSII11Y:I udak mcngnndulkan IOO'Yo
pudu pcruu i ns truk tu r/wi dyu iswn rn
(11/"·(I'IICI()1' t!('/)('m/('I/I). rctupi Icbih
mcniuk bcrutkan pndn pcran aktif pcscrta
dllo.l:lI (.I'III(/('I/I-t'('I/IC/'(·c/ /('(/,."illg atau
~I/SII'IICIor illti('P(·II(/C·III). Dalum hal ini,
InSlrllktur/wldYlliswara tidak l ag i
dijadrkan scbagui satu-sarunya rujukan,
tcrap] Icbih scbag.n Iasil iuuor arau
konsultan.

Tcr da pat be ru g a m metode
pcrnbelajaran yang rncndukung terhadap
pendapat di aras. di antarunya yang dapat
pcnuhs papurkan d.ilam kcscrnpuum rru
adalah. Recu/lIIg Guide. lnformanon
Search. Everyone 1,1 a Teacher Here, dan
Learntng Starts III/III CIQUC',lImn Reading
Guide mcrupakan metode pcmbelajaran
yang teruiarna dipergunakan dalarn
pcnugasan yang dibcrikan l>corang
lnstruktur/wldy,uswara kepada pesena
dlklat untuk membaca teks alau artikel
tertentu yang dtlcngkapi seJumlah
pertanyaan untuk dij'lwab. Mctodl! illi
sangat ef'ckti r untuk membantu peserta
diklat yang kurang gemar mcmbaca dan
mclatih Illcrcka mc Ill': a ri point-point
penting yang tcrkait dcngan m<lleri/mrtw
diklat.
Ill/ormatio/l Searcll clapal disa111akan
deng:tn open-book t(,.I'I. Dalam hal ini,

pcserta diktat dapat diba¥i kc. dalam
beberapa kelornpok dan ditugasi untuk
mencari informasi yang dapat mellJawab
penanyaan-pcnanyaan mall tugas-tugas
yang dibcrikan kcpada mercka. Mctode
im sangat membantu: khus~ls/~ya dalarn
mcnghidupkan matt:rl-ln3lCrt diklat yang
kcring at au kur ang mcnarrk dan
rncrnbosunkan.

Everyone is (/ Teach er Here
rncrupakan mctodc pcmbclajnran untuk
mclibatkan pcscrta diktat dalam mcnggnli
kcrnarnpuan individual mercka. Metodc
ini mcmbcrikan kcscrnparan kcpada
sctiap pcscrta diktat untuk bcnindak
scbagai 'instruktur' bagi pcscrta tainnya.
Mctodc ini sangnt cocok ditcrapkan dalam
proses pcmbalajaran di lingkungan Diktat
Apararur, rncngingat pcscrta diklat udalah
para np arut yang rutu-rn t a t e l a h
rncncmpuh jcnjang pcndidikan formal
tertentu dan mcrcka sudah incmiliki
pcngalarnan dalam bidang iugasnya
rnasing-rnasing. Merekn dupnt berbagi
pcngalarnan-pengalaman icrscbut yang
tcrkait dengan maicri diklat yang scdang
dipelajarinya.

Learning Starts with (I Question
rncrupakan rnctode pernbelajaran untuk
mcnciptakan situasi bclajar akuf Mctode
ini merangsang pesena didik untuk
terlebih dahulu mencari sendiri iuformasi
terkait dengan materi diktat yans akan
disajikan, tanpa didahului penjelasan
panjang lebar dari widyaiswara. Metodc
ini akan mcmbangkitkan minat mcreka
untuk bertanya dan bertanya, schingga
menjadikan suasana belajar menjadi
hidup, dan infomlasi yang disajikao
menjadi lebih luas dan Oeksibcl.
Mdalui aplikasi TIK, contoh-contoh
metode pembclajaran di atas akan dapat
lcbih dikembangkan dan mcmbuat
suasana belajar menjadi lebih aktif,
efektif, dan mcnarik. Kchadiran e-
learning, yailu pembelajaran yang
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disampaikan melalui berbagai perangkat
IT, menu rut Kirkpatrick (200 I). telah
mendorong demokratisasi pengajaran dan
proses pernbelajaran dcngan mcmberikan
kendall yang lebih besar kepada pcscna
didik. Dalam hal ini, terdapat scjumlah
intervcnsi TIK yang dapat mcnunjang
proses bclajar dan mengembangkun '
metode-mctode pcmbclajaran, scpcrti
Media Simulasi, Course Management.
Computer-based Training (CBT).
Knowledge Portal, dan Cyber Community
(lndrajit dan Djoko Pranoto, 2006: 346-
355)

Pemanfaatan TtK sebagai media
simulusi terutama dipergunakan sebagai
alar dalam penggarnbaran atau ilustrasi
agar p es erra diktat mendapatkan
gambaran yang lebih mudah mcngenai
reori-teori yang diajarkan di kclas dalam
kaitannya dengan dunia nyata, Media
simulasi mencakup aplikasi Computer
Aided Design (CAD) atau Computer
Aided Manufacturing (CAM) •.simulation
game. multimedia presentation,
interactive study case. dan sebagainya.
Media-media simulasi ini tidak banya
dapai dipergunakan sebagai bahan
ilustrasi oleh instruktur/widyaiswara,
tctapi juga rnenjadi bahan penugasan bagi
pcscrta diktat, karena perangkat aplikasi
sirnulasi tcrsebut dewasa ini mudah
diperoleh dengan cara men-download-
nya secara gratis rnelalui internet.
Di samping itu, TIK sebagai media
pembe lajaran berperan dalam akses
informasi secara lebih luas, baik bagi
instruktur rnaupun peserta diklat. Untuk
keperluan mengajar dan penelitian,
instruktur rnaupun peserta diklat sao gat
(ergantung pada perkembangan atau
kcmajuan bidang-bidang atau materi
d ik lat yang ditekuninya. Informasi
mcngenai perkembangan atau kemajuan
itu te rsebar di be rbagai iostitusi
pcndidikan, Jembaga riset. lembaga

pemerintahan, lernbaga swadaya
masyarakat, dan lernbaga-lernbaga terkait
lainnya di seluruh dunia. Keberadaan
internet dengan aplikasi knowledge portal
atau search engine-iiy»; yang didukung
dengan kemampuan advanced search
melalui internet, seoraog instruktur/
widyaiswara maupun pcserta diklat dapat
dengan mudah meocari bcragarn jeois
infonnasi yang dibutuhkan.

Dcngao paparan di atas, kita dapat
melihat bahwa aplikasi TIK dalam proses
pernbelajaran tidak saja dapat Icbih
rncngembangkan mctode-metode belajar
interaktif sebagaimana contoh-contoh di
atas, tetapi juga mempermudah akses
pencarian ioformasi yang dibutuhkan. Hal
ini tidak saja rnendornng peserta diklat
untuk belajar mandiri melalui pencarian
informasi tersebut, tetapi juga lebih
mernperkaya informasi yang terkait,
selaras dengao kemajuan dan
perkembangannya sebagai hasil
kemampuan advanced search dari
beragarn surnber yang tersebar di seluruh
dunia.

2. TIK scbagai Media Peugayaan
Bahan Oiklat
Pertanyaan mengenai apa yang kita

pelajari (what people learn) terkait
deogan kcharusan kita untuk membuat
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
"Apakah bahan-bahan ajar (kurikulum)
yang diberikan kepada peserta diklat
telah sesuai dengan kebutuhan mereka
saat ini? Atau "Apakah materi-rnateri
diklat saar ini telah dirancaog untuk
menyiapkan aparat yang siap bekerja
untuk mcnghadapi beragam
kcmungkinan d inamik a kehidupan
berbangsa di masa yang akan datang?"
Pertanyaan-pcrtanyaan seperti itu perlu
dilontarkan mengingat tidak sernua
ioformasi yang ~ibutuhkan at au
informasi-informasi yang seharusnya
juga diketahui \. olch aparatur
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negara dapat dicukupkan dalam ruang dan
waktu yang terbatas dalam kelas. Oleh
k~ena. itu, perkernbangan TIK harus
dipertimbangkan pengaplikasiannya
dalarn proses pembelnjaran untuk dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut.

Menurut Resnick (2002), sepcrti
dikutip Wahid (2005), perkembangan T1K
saat ini selain akan sangat mcwarnai rnasu
depan, juga mengubah tidak hanya
terha?ap apa yang seharusuya dipclajari,
tetapi Juga apa yang dapat dipelajari.
Sangat mungkin banyak hal yang
seharusnya atau dapat dipelajari peserta
diklat tetapi tidak bisa dimasukkan kc
dalam kurikulum karen a "ruang' yang
terbatas atau kompleksitas yang linggi
dalam mengajarkannya. Oleh karena itu,
sebagaimana sudah dikemukakan di
bagian sebelumnya, kehadiran TIK telah
mengubah paradigma pembelajaran, dari
yang sebelumnya mengandaikan bahwa
sumberdaya pembelajarun hanya terbatas
pada materi di kelas dan buku, beraliah
kepada pemahaman bahwa sumberdaya
pembelajaran itu tidak terbatas.

3. TIK sebagai Media (oteraksi
Kegiatan pendidikan dan latihan bagi

aparatur biasanya membutuhkan waktu
beberapa hari atau minggu bergantung
pad a kuanritas materi diklat yang
diberikan. Aparat yang ditugasi untuk
mengikuti kegiatao tersebut secara
otomatis harus meninggalkao tugasnya
sehari-hari dalam selang waktu yang
lama, karena kegiatannya dilakukan
terpusat di lernbaga-lembaga diklat
tertentu. Di samping itu, setelah
selesainya kegiatan pendidikan dan
pelatihan dan mereka kembali ke tempat
keljanya, tidak jarang para aparat yang
kurang mampu menerapkan Hmu
pengetahuan yang sudah dipelajarinya
dalam bidang tugasnya masing-masing.

Hal itu bisa disebabkan oleh karena
banyaknya pengetahuan yang han«
dipelajari, arau karena kcterputusan
informasi antara peserta dengan lembaga
Diklat Aparatur sebagai sumber dan pusut
informasi. Oleh karenanya, sering sekali
hasil Diklat Aparatur dirasakan kurang
cfektif dalarn mcm'bangun surnberdays
apararur yang dibutuhkan.

Masnlnh-masalah di atas telah
rnembangun kesadaran kiln (en tang
pcntingnya infonnasi scbagai asset yang
menunjang kualiras kehidupan.
Kesadaran ini rn e r u p ak an faktor
pendorong utarna dikembangkannya
teknologi inforrnasi dan komunikasi saar
ini. Tcknologi terscbut mampu
membcriknn bcragam kernudahan dan
kemampuan bagi rnanusia unruk mencari
informasi secara lebih cepat dan akurat,
menembus lintas batas geografis,
menyajikan beragam litur atau fasilitas
untuk berinteraksi atau bertransaksi
secara lebih mudah dan rnurah,
memungkinkan akses terhadap infonnasi
dalam )umlah yang tak terhingga, dan
sebagainya. Menurut Duderstadt (2003),
pengaruh. besar perkembangan teknologi
informasi terse but tidak saja mengubah
sistem pembelajaran di dalam kelas
(classroom paradigm) ke dalam bentuk
pengalaman interaksi dan kerjasama yang
lebih rapat antara instruktur dan peserta
didik, tetapi juga menuntut para pendidik
un~ mendesain pengalaman, proses, dan
pencl_Ptaan lingkungan belajar yang
sesuai dengan tuntutan era informasi
tersebut.

Uraian di atas merupakan bagian dati
peran-peran lembaga Oiklat Aparatur
sebag~i'?1ana diungkap di depan. Pada
tahap tnt, lembaga Diklat memasuki tahap
pengembangan in/ormation literacy
ap~tur, melalui penciptaan konteks dan
peltbatan teknologi dalam pembelajaran,
Hal tersebut pacta gilirannya akan
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rnengubah perilaku aparatur dan yang
tidak meroiliki kemarnpuan dalam
penguasaan dan pemanfaatan teknologi
informasi, menjadi information literet.
Beragam kemampuan yang dapat
dimediasi oleh leknologi ini telah
mengubah perilaku rnasyarakat dalam
mendapatkan dan mempergunakan·
informasi. Perubahan perilaku tersebut
pad a gilirannya akan mengubah paradigma
kita terhadap keberadaan lembaga diklat
sebagai pusat ilmu pengetahuan.

Terkait TIK sebagai media interaksi,
terdapat beragam konsep pembelajaran
yang dapat diterapkan lernbaga Diklat
Aparatur. Konsep-konsep pernbelajaran
itu antara lain sebagaimana yang
diuraikan berikut ini.

a. Course Management atau Learning
Management System (LSM)
Course Management atau Learning

Management System (LSM) merupakan
konsep pembelajaran berbasis TIK yang
dapat dikernbangkan dalam lernbaga
kediklatan. Konsep ini membantu
instruktur/widyaiswara maupun pesecta
diklat dalam melakukan interaksi, kerja
sama, dan komunikasi dalam pengajaran
materi dikJat tertentu. Melalui bantuan
aplikasi berbasis web, seperti WebCT
Blackboard, Macromedia Breeze, dan
Fronter, maka materi, bahan ajar,
adrninis-trasi program, tugas-tugas dan
sebagainya dapal di-download oleh
pescrta diklat melalui internet. Di
samping itu, dengan mernanfaatkan
fasilitas komunikasi sepecti electronic
mail (email), discussion. chatting, dan
teleconference, konsep ini dapat
dipergunakan untuk meningkatkan
intensitas dan kualitas interaksi an tara
instruktur dengan peserta diklat, maupun
antarpeserta diklat sendiri (Indrajit dan
Djoko Pranoto, 2006: 348-349; Wahid,
2005: 5)

b. Computer-based Training (CBT)
Computer-based Training (CBT)

rnerupakan konsep yang dapat digunakan
oleh lernbaga kediklatan dalam
rnernpromosikan prinsip belajar mandiri
kepada peserta diklat. Dengan
memanfaatkan sejumlah perangkat Lunak
tertenru, peserta diklat dapat belajar tanpa
harus dibantu oleh kehadiran seorang
instruktur/widyaiswara dan tidak harus
rnenghadiri kelas secara fisiko Dalarn
implementasi konsep ini, setiap peserta
diklat mendapatkan sebuab CD-ROM
atau akses ke sebuah situs internet yang
memberikan garnbaran audio-visual
seolah-olah ia sedang berada di satu kelas
dengan seorang instruktur/widyaiswara
sebagai pengajarnya. Kernudian, rnelalui
aplikasi multimedia yang menarik,
peserta diklat secara interaktif dan
terstruktur mernpe- lajari rnateri yang
ingin dikuasainya (Indraj it dan Djoko
Pranoto, 2006: 352)

Konsep-konsep pernbelajaran di atas
telah rnenawarkan solusi pennasalahan
menyangkut efektivitas kegiatan-
kcgiatan diklat yang selama ini
dikembangkan. Dalam hal ini, aparatur
yang sudah mengikuti kegiatan diklat
tidak akan mengalami keterputusan
informasi karena adanya perangkat IT
yang memungkinkannya untuk tctap
berhubungan, baik dengan lernbaga
diklat, instruktur/widyaiswara, dengan
sesama pesecta diklat, maupun dengan
surnber-sumber informasi di seluruh
dunia yang dapat dijangkaunya melalui
dunia maya, Dengan demikian, hasil-hasil
diklat yang sudah dipelajarinya tidak saja
efektif untuk diterapkan dalam bidang
tugasnya di instansi masing-rnasing, lebih
dari itu pengetahuan tersebut akan dapat
dikernbangkannya secara lebih baik.
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O. PENUTUP
Pcngu a saan dan p ern a n fa a t a n

leknologi inforrnasi dan komunikasi di
lcrnbaga Diklat Apararur sudah bukan lagi
menjadi pil ihan keburuhan, tempi sudah
menjadi surnbcrdaya utarnu organisusi
untuk dapat bertahan hidup. Kcnyatunn i tu
terkait dcngan misi utarna lcrnbugu
terscbut scbagai pusat kcunggulan dalam
pcngcmbangan sumberdaya aparutur, di
mana pcnciptaan, pc ngc mb augun,
pcnyebarluasan, dan pcndistribusian
informasi scbagai bahan baku ilmu
pengetahuan menjadi bisnis utamanya,
dan fungsi-fungsi itu akan dengnn lcbih
rnudah dilakukan kctika tck no lo gi
dikernbangkan, dikuasai dan
dimanfaatkan dalam sctiap akiivitus
organisasi.

Namun demikian, sebagai media,
teknologi iru bukan mcnjadi scgala-
galanya. Beragam perangkat teknologi
inforrnasi dan komunikasi yang bercdardi
pasar dengan berbagai tingkat
kecanggihannya, tidaklah dap,u
memberikan manfaat bagi organisasi jika
sumberdaya aparat yang akan
'dibantunya' tidak memiliki kornpctcnsi
untuk mengoperasikan dan
memanfaatkannya dalarn mcrnbaruu
rugas-rugas mereka. Oleh karcna itu, perlu
dilakukan strategi-stratcgi yang dapat
menumbuhkan information literate di
kalangan aparatur demi terciptanya
sumber daya manusia yang mendorong
pada peningkatao daya saing bangsa di
tengah-tengah kornpetisi global saat ini.
Usaha untuk meogaplikasikan T1K
sebagai media pembelajaran dalam diklat
merupakan langkah awal bagi lembaga
Diklat Aparatur dalam menerupkan
strategi-strategi itu. Dan upaya itu
menjadi bagian yang tidak terpisuhkan
dari peran lembaga Diklat Aparatur
sebagai pusat keuoggulan (center of

excellent) pengembangan dan
pcmanfaatan tcknologi informasi dan
komunikasi bagi masyarakat.
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